BAB V
PENUTUP

5.1.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang
hubungan Emotional Quotient dan Spiritual Quotient dengan OCB di ruangan

Intensive Care Kota Gorontalo, maka peneliti berkesimpulan sebagai berikut :

1. OCB perawat di ruangan Intensive Care RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota
Gorontalo yang dominan pada penelitian ini adalah kategori sedang (65,5%)
dibandingkan dengan OCB tinggi (17,2%), dan OCB rendah (17,2%).

2. Emotional Quotient perawat di ruangan Intensive Care RSUD Prof. Dr. H.
Aloei Saboe Kota Gorontalo yang dominan pada penelitian ini adalah kategori
sedang (79,3%) dibandingkan dengan Emotional Quotient tinggi (19,0%), dan
Emotional Quotient rendah (1,7%).

3. Spiritual Quotient perawat di ruangan Intensive Care RSUD Prof. Dr. H. Aloei
Saboe Kota Gorontalo yang dominan pada penelitian ini adalah kategori
sedang (56,9%) dibandingkan dengan Spiritual Quotient tinggi (37,9%), dan
Spiritual Quotient rendah (5,2%).

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara Emotional Quotient dengan OCB
dengan nilai P-Value = 0,000. Dimana Emotional Quotient sedang memiliki
OCB yang sedang (63,8%)

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara Spiritual Quotient dengan OCB
dengan nilai P-Value = 0,007. Dimana Spiritual Quotient sedang memiliki

OCB yang sedang (46,5%)



5.2. Saran
Dari hasil penelitian ini diuraikan sebagai berikut :

1. Instansi Rumah Sakit

Diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran untuk dapat lebih
meningkatkan sikap dan perilaku Organizational Citizenship Behaviour (OCB)
perawat, Emotional Quotient perawat serta Spiritual Quotient perawat, tidak hanya
diruangan Intensive Care tapi juga diaplikasikan diseluruh ruangan RSUD Prof. Dr.
H. Aloei Saboe Kota Gorontalo.
2. Institusi

Diharapkan dapat dijadikan ilmu pengetahuan yang baru dan sebagai
referensi untuk kesempurnaan penelitian selanjutnya.
3. Peneliti Selanjutnya

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melengkapi/mengembangkan
penelitian ini dengan meneliti faktor yang dapat mempengaruhi OCB seperti
budaya dan kepribadian/suasana hati atau menambahkan Intelligence Quotient (I1Q)
dan melakukan penelitian ditempat berbeda dan dengan responden yang lebih

banyak lagi.
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